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Artinya: Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan 
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan 
kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 
karena mereka melupakan hari perhitungan. 
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ABSTRAK 
Pelaku pencurian yang telah tertangkap basah, secara sekilas 

dapat dipandang sebagai pelaku tindak pidana. Secara prosedural hukum, 
pelaku yang telah tertangkap tangan harus tetap mendapatkan hak hukum 
mereka dalam proses pemeriksaan. Namun pada kenyataannya, masih 
ada perlakuan main hakim sendiri yang dilakukan oleh masyarakat kepada 
pelaku pencurian yang telah tertangkap seperti yang terjadi di Kelurahan 
Bendan Ngisor. Sebagai warga negara Indonesia dan umat Islam, 
idealnya mereka dapat memperlakukan pelaku pencurian sebagaimana 
yang diatur oleh hukum perundang-undangan. Oleh sebab itu, maka perlu 
diadakan penelitian yang memusatkan pada permasalahan main hakim 
sendiri dalam lingkup faktor penyebab dan tinjauan hukum pidana Islam. 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi main hakim sendiri bagi pelaku tindak 
pidana pencurian di Kelurahan Bendan Ngisor Kecamatan Gajahmungkur 
Kota Semarang dan bagaimana tinjauan hukum pidana Islam terhadap 
main hakim bagi pelaku pencurian di Kelurahan Bendan Ngisor 
Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Sumber bahan 
primer dalam penelitian ini adalah  masyarakat pelaku aksi main hakim 
sendiri di Kelurahan Bendan Ngisor Kecamatan Gajahmungkur Kota 
Semarang, sedangkan sumber bahan sekunder berasal dari buku maupun 
sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan permasalahan main 
hakim sendiri, pencurian dan pemidanaan dalam hukum pidana Islam 
Analisa yang digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan hukum. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya main hakim sendiri bagi pelaku tindak pidana 
pencurian disebabkan oleh faktor yang berasal dari masyarakat karena 
adanya aksi pencurian yang marak di Kelurahan Bendan Ngisor dank 
arena faktor legalitas hokum. Dalam tinjauan hokum pidana Islam, main 
hakim sendiri bagi pelaku tindak pidana pencurian merupakan tindak 
pidana (jarimah). Indicator dari masuknya main hakim sendiri bagi pelaku 
tindak pidana pencurian ke dalam jarimah adalah: a) Telah memenuhi 
unsur formil dengan adanya ketentuan hokum yang telah mengatur 
tentang sanksi bagi pelaku tindak pidana pencurian, penganiayaan dan 
pembunuhan, serta proses peradilan bagi pelaku tindak pidana, baik 
dalam lingkup agama maupun perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia. b) Telah terpenuhinya unsur materiil dengan adanya tindakan 
yang melawan hukum. Tindakan melawan hukum dalam main hakim 
sendiri bagi pelaku tindak pidana pencurian mencakup tindakan melawan 
hukum yang berkaitan dengan perlakuan hukum bagi pelaku tindak pidana 
pencurian dan melawan hukum yang berkaitan dengan penganiayaan dan 
pembunuhan. c) Terpenuhinya unsur moril dengan terpenuhinya syarat 
pelaku sebagai pihak yang dapat dimintai pertanggungjawaban pidana 
yang mencakup syarat terkait diri, kecakapan hukum dan kemampuan 
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berbuat dari pelaku main hakim sendiri bagi pelaku tindak pidana 
pencurian. 
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KATA PENGANTAR 
 

 

z 

 على صل اللهمّ  ورسوله عبده محمدا ان واشهد االله الاّ  اله لا ان اشهد العالمين ربّ  الله الحمد

 .بعد اما أجمعين واصحابه آله وعلى محمد نا سيد

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
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TERHADAP MAIN HAKIM SENDIRI BAGI PELAKU TINDAK PIDA NA 

PENCURIAN (Studi Kasus di Kelurahan Bendan Ngisor kec. 

Gajahmungkur Kota Semarang)”, disusun sebagai kelengkapan guna 

memenuhi sebagian dari syarat-syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu 

Hukum Islam di Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang.  

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak dapat 

berhasil dengan baik tanpa adanya bantuan dan uluran tangan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Dr. Imam Yahya, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syari’ah, yang telah memberi 

kebijakan teknis di tingkat fakultas. 

2. Rustam DKAH, M.Ag. dan Nur Hidayati Setyani, S.H.M.H., selaku 

Pembimbing I dan II yang dengan penuh kesabaran dan keteladanan telah 

berkenan meluangkan waktu dan memberikan pemikirannya untuk 

membimbing dan mengarahkan peneliti dalam pelaksanaan penelitian dan 

penulisan skripsi. 
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3. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang yang telah 

memberi bekal ilmu pengetahuan serta staf dan karyawan fakultas syari’ah, 

dengan pelayanannya. 

4. Bapak, Ibu dan kaka-kakaku atas do’a restu dan pengorbanan baik secara 

moral ataupun material yang tidak mungkin terbalas. 

5. Segenap pihak yang tidak mungkin disebutkan, atas bantuannya baik moril 

maupun materiil secara langsung atau tidak dalam penyelesaian skripsi ini. 

 
Semoga semua amal dan kebaikannya yang telah diperbuat akan 
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